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Tabel 3.3. Variabel Penelitian 

LINGKUP VARIABEL SUB-VARIABEL INDIKATOR 
R

U
A

N
G

 T
E

R
B

U
K

A
 

Fungsi 

Mengidentifikasi jenis ruang/area yang 

terdapat di dalam taman kota. 

 Jenis 

kegunaan 

 

 Jenis-jenis ruang/space yang terdapat di dalam taman kota seperti: area 

parkir, area kuliner, area bermain, dan lain-lain. 

Hard Material 

Mengidentifikasi kondisi dan fungsi 

elemen taman jenis hard material yang 

terdapat di dalam taman kota. 

 Pembatas 

ruang 

 

 Pengisi 

ruang 

 

 Ukuran 

 Mengidentifikasi hard material sebagai pembatas ruang, termasuk di 

dalamnya: jenis, material, tekstur dan ukuran. Pembatas ruang seperti: 

dinding, pagar, dan lain-lain. 

 Mengidentifikasi hard material sebagai pengisi ruang, termasuk 

didalamnya: jenis, material, tekstur dan ukuran, Pengisi ruang seperti: 

tangga, kursi taman, air mancur, patung dan lain-lain. 

 Mengidentifikasi ukuran dan kapasitas dari hard materials, seperti: 

kapasitas ruangan dan ukurannya. 

Soft Material 

Mengidentifikasi kondisi, peletakan dan 

fungsi elemen taman jenis soft material 

yang terdapat di dalam taman kota. 

 Pembatas 

ruang 

 Pengisi 

ruang 

 Mengidentifikasi vegetasi yang berfungsi sebagai pembatas ruang, 

termasuk jenis dan ukurannya. 

 Mengidentifikasi vegetasi sebagai pengisi ruang, termasuk di 

dalamnya: jenis dan ukurannya 

Sirkulasi di luar/di dalam taman 

Mengevaluasi kondisi sirkulasi di dalam 

taman dan sirkulasi menuju taman dari 

luar taman 

 

 Jenis 

 

 Ukuran 

 Material 

 

 Alur  

 Sirkulasi di luar dan di dalam taman kota untuk pejalan kaki atau 

kendaraan bermotor. 

 Mengidentifikasi ukuran dan kapasitas dari sirkulasi. 

 Mengidentifikasi material yang digunakan untuk sirkulasi, termasuk 

tekstur permukaan. 

 Mengidentifikasi arah sirkulasi di dalam taman dan arah sirkulasi 

menuju taman. 

Sumber: KBBI, Laurie (1986), Arifin (2006). 

M
A

S
S

A
 B

A
N

G
U

N
A

N
 Fungsi 

Mengidentifikasi fungsi bangunan/fasilitas 

yang terdapat pada taman kota. 

 

 Jenis 

kegunaan 

 Mengidentifikasi jenis kegunaan massa bangunan yang terdapat pada 

taman-taman kota, seperti: ruang baca anak, tempat istirahat, toilet, 

dan lain-lain. 

 

Ruang 

Mengidentifikasi kondisi ruang di dalam 

massa bangunan/fasilitas penunjang di 

dalam taman kota. 

 Jenis 

kegunaan 

 Ukuran 

 

 Organisasi 

ruang 

 Mengidentifikasi jenis kegunaan/fungsi ruang di dalam massa 

bangunan 

 Mengidentifikasi ukuran dan kapasitas ruang di dalam massa 

bangunan 

 Mengidentifikasi organisasi antar ruang di dalam massa bangunan 
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Sirkulasi di dalam massa bangunan 

Mengevaluasi kondisi pada sirkulasi dari 

ruang luar menuju dalam bangunan dan 

sirkulasi antar ruang di dalam bangunan 

 Jenis 

sirkulasi 

 Ukuran 

 Material 

 

 Alur 

 Mengidentikasi sirkulasi di dalam bangunan dan sirkulasi dari ruang 

luar. 

 Mengidentifikasi ukuran dan kapasitas sirkulasi di dalam bangunan 

 Mengidentifikasi jenis dan tekstur material lantai untuk sirkulasi 

massa bangunan 

 Mengidentifikasi arah sirkulasi di dalam massa bangunan dan 

menuju massa bangunan 

Sumber: PERMEN PU No.30/PRT/M/2006, KEPMEN PU No.468/KPTS/1998, Tse (2008), Harris & Dines (1998) 

 

A
K

S
E

S
IB

IL
IT

A
S

 

KEMUDAHAN 
Setiap orang dapat mencapai suatu tempat atau 

bangunan umum dalam suatu lingkungan 

dengan mudah. 

 Alat bantu 

 

 Ketinggian 

 

 Ukuran 

 Tersedianya alat bantu aksesibilitas seperti: ramp, handrails dan jalur 

pemandu. 

 Setiap bagian/komponen di fasilitas umum tidak boleh terlalu tinggi, 

supaya mudah dijangkau pengguna kursi roda 

 Ukuran ruangan dan pintu harus sesuai dengan standar agar mudah 

digunakan. 

KEGUNAAN 

Setiap orang harus dapat mempergunakan 

semua tempat sesuai kebutuhan. 

. 

 Sirkulasi 

 Pintu  

 Alat bantu 

 Fasilitas umum harus memiliki jalur sirkulasi yang jelas. 

 Pintu masuk harus berada di tempat yang mudah diakses 

 Area pintu masuk harus memiliki alat bantu aksesibilitas 

KESELAMATAN 

Setiap bangunan harus mempertimbangkan 

keselamatan bagi penggunanya. 

 Ketinggian 

 Material 
 

 Ukuran 

 Jalur 

sirkulasi 

 Mengurangi perbedaan ketinggian lantai. 

 Pemilihan material yang tepat/aman terutama di jalur sirkulasi dan 

toilet umum. 

 Ukuran dan kapasitas sirkulasi haruslah sesuai standar aksesibilitas 

 Tersedia handrails dan pembatas antara sirkulasi dengan lingkungan 

sekitar. 
 

KEMANDIRIAN 

Setiap orang dapat mengakses fasilitas umum 

tanpa bantuan orang lain 

 Alat bantu 

 

 Ukuran 

 Selalu terdapat alat bantu aksesibilitas di dalam atau di luar ruangan 

fasilitas umum 

 Ukuran dan kapasitas ruang harus sesuai dengan standar minimal 

yang pengguna butuhkan. 

Sumber: PERMEN PU No.30/PRT/M/2006, KEPMEN PU No.468/KPTS/1998, Tse (2008), Harris & Dines (1998), Story (2001). 
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P
E

L
A

K
U

 

P
E

N
G

G
U

N
A

 

JENIS DISABILITAS 

Subjek dari penelitian ini adalah Penyandang 

disabilitas Fisik 

 Tunadaksa 

 Tunanetra 

 Tunarungu-

wicara 

 Standar aksesibilitas yang digunakan adalah standar aksesibilitas 

bagi penyadang disabilitas fisik. Terutama tunadaksa dan tunanetra. 

USIA 

Pemilihan subjek penelitian berdasarkan 

pembagian usia. 

 Anak-anak 

 Remaja 

 Dewasa  

 Pemilihan sesuai usia sangat berpengaruh dengan standar 

aksesibilitas yang digunakan. Penggunaan standar aksesibilitas 

disesuaikan dengan segmentasi taman-taman kota yang dikaji 

Sumber: Dinas Sosial Kota Malang dan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Malang. 
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